BAB |11

OBYEK & METODE PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian

Objek penelitian merupakan masalah yang diteliti dalam suatu penelitian.
Sugiyono (2008:38) mengartikan objek penelitian “suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Selanjutnya Suharsimi Arikunto (2006:118) berpendapat bahwa obyek penelitian
adalah “Fenomena atau masalah penelitian yang telah diabstraksi menjadi suatu
konsep atau variabel. Obyek penelitian ditemukan melekat pada subyek
penelitian”.

Dalam penelitian ini yang menjadi objek dalam penelitian adalah biaya
operasional dan laba operasional pada PDAM Kab. Purwakarta dengan periode
pengamatan tahun 2006 sampai 2010. Dengan demikian biaya operasional sebagai
variabel X atau variabel independen dan laba operasional sebagai variabel Y atau

variabel dependen.

3.2. Metode Penelitian
3.2.1. Desain Penelitian
Desain penelitian pada dasarnya merupakan cara untuk mendapatkan dan

menganalisa data dengan tujuan tertentu yang dapat dijadikan pedoman oleh
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peneliti untuk menetapkan langkah-langkah penelitian. Kegiatan penelitian
tersebut dilakukan secara sistematis, berencana, dan mengikuti konsep ilmiah.
Untuk melakukan suatu penelitian dilakukan langkah tertentu yang diantaranya
dengan menentukan desain dan metode yang sesuai dalam penelitian tersebut. M.
Nazir (2003:84) mengatakan bahwa ”’Desain penelitian adalah semua proses yang
diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian”. Dengan demikian
rencana tersebut mencakup hal-hal yang akan dilakukan peneliti mulai dari
membuat hipotesis dan implikasinya secara operasional sampai pada analisis
akhir. Dalam penulisan skripsi ini, metode penelitian yang digunakan adalah
dengan metode deskriptif dan kausal. Ulber Silalahi (2012:43) mengatakan
penelitian metode deskriptif menyajikan satu gambaran terperinci tentang satu
situasi khusus, setting sosial, dan mengenai hubungannya. Sedangkan Husein
Umar (2008:8) berpendapat metode kausal berguna untuk mengukur hubungan-
hubungan antar variabel penelitian atau berguna untuk menganalisis bagaimana
suatu variabel mempengaruhi variabel lain, pendapat lain yaitu Kuncoro (dalam
Mia Anggraini, 2011:59) adalah ‘selain mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih juga menunjukkan arah hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen’.

Penelitian yang dilakukan dengan metode deskriptif dan kausal ini
menggunakan pendekatan studi kasus, karena dalam penelitian ini peneliti
mengkaji secara mendalam dan menyeluruh, sekaligus mencari tahu bagaimana
keterkaitan antara variabel dengan permasalahannya. Husein Umar (2008:43)

menyatakan bahwa: “riset dengan metode studi kasus menghendaki suatu kejadian
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yang rinci, mendalam, menyeluruh atas objek tertentu yang biasanya relatif kecil

selama kurun waktu tertentu, termasuk lingkungannya”.

3.2.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel
Sugiyono (2008:59) mengatakan bahwa: “Variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya”. Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel indepeden (X)
Variabel Independen adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)
Sugiyono (2008:59). Variabel independen dalam penelitian ini adalah biaya
operasional. Menurut Supriyono (2004:209) biaya operasi dikelompokan
menjadi dua golongan yaitu biaya operasi langsung dan biaya operasi tidak
langsung. Biaya langsung merupakan biaya yang dibebankan secara langsung
pada kegiatan operasional sedangkan biaya operasi tidak langsung adalah
biaya yang tidak secara langsung dibebankan pada kegiatan operasional. Pada
PDAM Kab. Purwakarta biaya operasional terdiri dari biaya yang
berhubungan langsung dengan kegiatan utama perusahaan dan biaya tidak
langsung yang tidak berhubungan dengan kegiatan operasional air. Maka dari
itu yang menjadi variabel independen adalah biaya operasional langsung (X1)
dan biaya operasional tidak langsung (X2).

2. Variabel dependen ()
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Variabel dependen menurut Sugiyono (2008:59) merupakan “variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. Yang
menjadi variabel dependen dalam penelitian ini adalah laba dari hasil
operasional. Menurut Soemarso (2004:234), laba operasional adalah
“merupakan laba yang diperoleh semata-mata dari kegiatan utama
perusahaan yang merupakan selisih antara pendapatan bersih dengan harga
pokok penjualan dan biaya operasi”. Jadi laba operasional ini merupakan
pendapatan bersih dari operasi yang dilakukan oleh perusahaan yaitu laba
operasional pada PDAM Kab. Purwakarta yang didapatkan dari hasil
pengurangan pendapatan operasional dengan biaya operasional (langsung dan
tidak langsung).

Berikut ini adalah Tabel operasionalisasi variabel pada penelitian ini yaitu:

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel

Variabel Subvariabel Indikator Skala
Biaya _ Besarnya jumlah biaya operasional
Operasional langsung yang terdiri dari biaya | Rasio
Biaya I(_)??)gsung sumber air, biaya pengolahan air,
Operasional dan biaya transmisi dan distribusi.
(X)
Biaya ; Besarnya jumlah biaya operasional
Operasional tidak langsung yang merupakan | Rasio
Tidak Langsung biaya administrasi dan umum.
(X2)
Laba Besarnya laba yang diperoleh dari | Rasio
(Y) - pengurangan antara pendapatan
operasional dengan biaya
operasional.
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3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.3.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2008:115) mengatakan bahwa “Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Berdasarkan pengertian tersebut diatas maka populasi
merupakan seluruh unit-unit yang dimana dari populasi tersebut dapat diambil
sampel. Unit-unit tersebut dapat berupa organisme, orang, organisasi, ataupun
merupakan suatu laporan yang diidentifikasikan secara spesifik. Maka dari itu
laporan rugi laba triwulan PDAM Kab. Purwakarta sejak tahun 1984 yang
merupakan tahun dimana perusahaan mulai beroperasi dan mulai tahun tersebut

adalah populasi dalam penelitian ini.

3.2.3.2 Sampel Penelitian

Setelah ditentukan populasi maka selanjutnya dapat ditentukan sampel
penelitian yang berkaitan dengan variabel-variabel yang diteliti. Menurut Ulber
Silalahi (2012:254) “sampel merupakan bagian tertentu yang dipilih dari suatu
populasi berdasarkan apakah itu representatif atau tidak”. Pendapat sejalan
menurut Sugiyono (2008:116) mengatakan sampel adalah “bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tertentu”.

Dari pengertian tersebut dalam menentukan sampel diperlukan tekhik
sampling yang tepat agar sampel tersebut representatif. Adapun teknik

pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan
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teknik sampling non probability sampling dengan purposive sampling. Menurut
Sugiyono (2008:122) mengatakan bahwa “teknik sampling purposive adalah
teknik menentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”.

Sampel yang diambil dalam penelitian adalah laporan rugi laba per-
Triwulan periode tahun 2006 sampai tahun 2010. Maka dari itu sampel yang di
ambil adalah 20 data. Adapun pertimbangan dalam menentukan sampel tersebut
dipengaruhi oleh pertimbangan keterbatasan data yang tersedia pada perusahaan
serta data tersebut diizinkan untuk diteliti menjadi pengamatan penelitian. Pada
tahun 2011 tidak di izinkan untuk diambil sampel karena menurut Kepala Bagian
Pembukuan terdapat perbedaan dalam penyajian laporan keuangan pada tahun
tersebut yaitu disajikan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) tahun 2011. Sedangkan pada periode
pengamatan laporan keuangan disajikan berdasarkan keputusan menteri Otonomi

Daerah No. 08 Tahun 2000 tanggal 10 Agustus 2000.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah sumber data sekunder.
Data sekunder merupakan data yang sudah ada yang dikumpulkan sebelumnya
untuk tujuan-tujuan tertentu dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2008:193)
“Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen”.

Pada penelitian ini penulis melakukan telaah dokumentasi yaitu
mempelajari dan menganalisis beberapa dokumen yang terdapat pada perusahaan

guna melengkapi informasi yang sudah ada, terutama dokumen-dokumen yang
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berkaitan dengan biaya operasional dan laba operasional yang ada pada laporan
rugi laba komparatif dan rugi laba per-triwulan perusahaan. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa jenis data yang digunakan termasuk kategori data berkala (time
series), yang berarti data yang terkumpul dari waktu ke waktu untuk memberikan
gambaran perkembangan suatu keadaan.

Selain melalui dokumen perusahaan, penelitian juga dilakukan melalui
studi kepustakaan (library research) guna memperoleh data-data pendukung yang
berfungsi sebagai landasan teori. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
mempelajari dan menelaah literatur maupun buku-buku referensi-referensi yang

berkaitan dengan penelitian ini.

3.2.5 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah data penelitian yang diperlukan terkumpul, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan pengolahan data yang disusun dengan sedemikian
rupa untuk proses analisis data tersebut. Secara umum teknik analisis data dalam
penelitian kuantitatif menggunakan alat statistik. Menurut Sugiyono (2008:206)
menyatakan bahwa:

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari
seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

Maka dari itu dalam penelitian ini variabel yang diteliti terdiri dari satu

variabel bebas dan satu variabel terikat, biaya operasional merupakan variabel

bebas sedangkan variabel terikat adalah laba operasi. Namun dalam variabel bebas
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yang diteliti tersebut dijadikan dua subvariabel yaitu biaya operasional langsung
(X1) dan biaya operasional tidak langsung (Xz2).

Dengan mengetahui variabel-variabel yang diteliti tersebut maka analisis
yang digunakan adalah dengan menggunakan analisis regresi berganda (multiple
regression) yang berfungsi untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel terikat. Sebelum dilakukan analisis regresi berganda terdapat
asumsi-asumsi yang harus dipenuhi yang merupakan bagian dari persyaratan yang
harus dilakukan. Asumsi-asumsi tersebut berupa pengujian terhadap data yang
akan dianalisis. Setelah melalui proses pengujian asumsi klasik tersebut, maka
analisis dapat dilakukan terhadap data. Pengujian tersebut adalah uji normalitas,

uji heteroskedastisitas, uji multikolinieritas, dan uji autokorelasi.

3.2.5.1 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh melalui
analisis regresi berganda terdapat beberapa tahapan dasar yang dikenal dengan uji
asumsi klasik yang merupakan persyaatan sebelum dilakukannya analisis regresi
berganda yang harus dipenuhi oleh peneliti dalam sebuah karya tulis ilmiah.
Terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum
menggunakan analisis regresi parsial dan berganda sebagai alat untuk
menganalisa pengaruh varibel-variabel yang diteliti. Pengujian asumsi klasik yang

digunakan terdiri atas :

1. Uji Normalitas
Menurut Imam Ghazali (2007:110) menjelaskan bahwa ’Uji normalitas

dengan bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel pengganggu atau
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residual memiliki distribusi normal”. Dengan kata lain, uji normalitas dilakukan
untuk mengetahui sifat distribusi data penelitian. Maka dari itu uji nomalitas yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan statistik
uji kolmogorov-smirnov jika nilai probabilitas uji Kolmogorov-Smirnov lebih

besar dari 5% (0.05) maka disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal.

2. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui antara variabel bebas dan
variabel terikat harus bersifat linier. Menurut Singgih Santoso (2009:346)
“Asumsi ini menyatakan bahwa seharusnya hubungan antara satu variabel
dependen dengan variabel independen bersifat linier. Linier di sini dapat diartikan
hubungannya bersifat positif atau negatif’. Pada penelitian ini uji linieritas
menggunakan grafik scatter plot antara satu variabel dependen dengan variabel
independen. Jika ada indikasi arah hubungan positif atau negatif, asumsi telah

terpenuhi. Namun, jika arah tidak jelas, asumsi tidak terpenuhi.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Salah satu cara untuk menguji ada atau tidak adanya
heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan Uji Glejser.

Menurut Ghozali (2007:105), Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Sedangkan uji yang digunakan adalah

uji glejser dimana uji ini dilakukan dengan cara meregresikan nilai mutlak
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residual terhadap seluruh variabel bebas. Apabila variabel independen signifikan
secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka terdapat indikasi terjadi
heterokedastisitas. Sedangkan apabila nilai p-value pada hasil uji-t terdapat
koefisien regresi lebih besar dari nilai a = 0.05, maka dapat dikatakan bahwa pada

nilai residual tidak terjadi gejala heterokedastisitas.

4. Uji Multikolinearitas

Menurut Suharyadi dan Purwanto (2009:231) “Multikolinieritas adalah
adanya lebih dari satu hubungan linier yang sempurna. Dalam sebuah regresi
berganda tidak boleh terjadi multikolinieritas karena apabila terjadi
multikolinieritas apalagi kolinier sesmpurna maka regresi dari variabel bebas tidak
dapat ditentukan. Pendeteksiannya dilakukan dengan menggunakan tolerance.
Pendeteksiannya dilakukan dengan menggunakan tolerance value dan VIF
(variance inflation factor). jika nilai tolerance value > 0,10 dan VIF < 10 maka

tidak terjadi multikolinearitas.

5. Uji Autokorelasi
Autokorelasi berarti terdapatnya korelasi antar anggota sampel atau data
pengamatan yang diurutkan berdasarkan waktu, sehingga munculnya suatu datum
dipengaruhi oleh datum sebelumnya Igbal Hasan (2008:285). Autokorelasi
muncul pada regresi yang menggunakan data berkala (time series). Ada beberapa
cara yang dapat digunakan untuk menghitung autokorelasi dalam regresi. Pada
penelitian ini, autokorelasi dihitung dengan menggunakan pengujian Durbin-

Watson. Menurut C. Trihendradi (2009:213), uji autokorelasi dilakukan dengan
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membandingkan nilai DW hasil perhitungan dengan kriteria yang telah ditentukan
sebagai berikut:
1. Jika DW lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hopotesis
nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.
2. Jika DW terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang
berarti tidak ada autokorelasi.
3. Jika DW terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka

tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti..

3.2.5.2 Pengujian Hipotesis

Menurut Ulber Silalahi (2012:160) menyatakan hipotesis merupakan satu
tipe proposisi yang langsung dapat diuji. Oleh karena itu, hipotesis selalu
mengambil bentuk atau dinyatakan dalam kalimat pernyataan (declarative) dan
dalam pernyataan ini secara umum dihubungkan satu atau lebih variabel dengan
satu atau lebih variabel lain. Pendapat sejalan dinyatakan oleh Sugiyono
(2008:93) bahwa ‘hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun
dalam bentuk kalimat pertanyaan”.
1. Persamaan Regresi Linier Berganda

Analisis regresi digunakan untuk menentukan bentuk (dari) hubungan
antarvariabel. Menurut Igbal Hasan, (2008:220), tujuan utama dalam penggunaan
analisis itu adalah “untuk meramalkan atau memperkirakan nilai dari satu variabel
dalam hubungannya dengan variabel yang lain yang diketahui melalui persamaan
garis regresinya”.
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Sedangkan regresi linear berganda adalah regresi di mana variabel
terikatnya (Y) dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel bebas,
mungkin dua, tiga dan seterusnya (X1, X2, Xs, ..., Xn) tetapi masih menunjukkan
diagram hubungan yang linear Igbal Hasan (2008:254). Model persamaan regresi

berganda, sebagai berikut:
Y=a+hiX1+b2X2+e

Keterangan: Y :Laba Operasional
a : bilangan berkonstanta
b : koefisien regresi
X1 : Biaya Operasional Langsung
X, : Biaya Operasional Tidak Langsung
e : Kesalahan (error)
2. Pengujian Hipotesis secara Parsial
Pengujian hipotesis secara parsial, dapat diuji dengan menggunakan rumus
uji t. Pengujian t-statistik bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh

masing-masing variabel independen (X1 atau X2 ) terhadap variabel dependen (Y).

Rumus yang digunakan Igbal Hasan (2008:267) adalah :

b
t hitung = Sh

Keterangan:

b = koefisien regresi
Sb = standar error dari variabel independen

Dalam pengujian hipotesis melalui uji t ini, tingkat kesalahan yang
digunakan penulis adalah 5% atau 0,05 pada taraf signifikan 95%. Pengujian t-
statistik bertujuan untuk menguji signifikansi variabel bebas dalam mempengaruhi
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variabel terikat. Pengujian t-statistik ini merupakan uji signifikansi satu arah dan
hipotesis statistik secara parsial yang akan diuji dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Hol: 312> 0, Biaya operasional langsung tidak berpengaruh Negatif terhadap
laba operasional.
Hal: 31 <0, Biaya operasional langsung berpengaruh Negatif terhadap laba
operasional.
Ho2: B2 > 0, Biaya operasional tidak langsung tidak berpengaruh Negatif
terhadap laba operasional.
Ha2: 32 <0, Biaya operasional tidak langsung berpengaruh Negatif terhadap
laba operasional.
Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan t-hitung dengan t-tabel
yang merupakan nilai kritis, dengan ketentuan sebagai berikut:
Ho diterima : t-hitung > t-tabel

Ho ditolak : t-hitung < t-tabel

3. Pengujian Hipotesis secara Serentak

Pengujian hipotesis serentak merupakan pengujian hipotesis koefisien
regresi berganda dengan Bi dan B2 secara serentak dalam mempengaruhi Y.
Untuk menguji hipotesis secara serentak, dapat diuji dengan menggunakan rumus
uji F. Uji F bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh variabel
independen (X1 dan X2) terhadap variabel dependen (Y) secara serentak. Rumus

yang digunakan adalah sebagai berikut:
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R%/2
1— R?/(n—-3)

F hitung =

Keterangan:

R2 = koefisien determinasi
n = jumlah sampel

Igbal Hasan (2008:265)

Dalam menentukan hipotesis statistik secara serentakyang akan diuji
adalah sebagai berikut

Hol: B1.32 = 0, Biaya operasional (biaya operasional langsung dan biaya

operasional tidak langsung) secara serentak tidak

berpengaruh signifikan terhadap laba operasional.

Hal: B1:82 # 0, Biaya operasional (biaya operasional langsung dan biaya
operasional tidak langsung) secara serentak berpengaruh

signifikan terhadap laba operasional.

Adapun kriteria perbandingan dalam pengujuan ini adalah dengan

membandingkan antara Fhitung dengan Ftabel dengan ketentuan sebagai berikut :

Ho diterima : F-hitung < F-tabel

Ho ditolak : F-hitung > F-tabel

4. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) merujuk kepada kemampuan dari variabel
independen (X) dalam menerangkan variabel dependen (Y) yang memperlihatkan

persentase variasi variabel X akan mempengaruhi variabel Y dengan rumus:
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KD =1%x 100%

Keterangan :

Kd = Koefisien Determinasi
r = Koefisien Korelasi
Sugiyono (2008:252)

Menurut Sudjana, (2004: 246) nilai K4 berada antara 0 sampai 1 (0 < Kq4 <
1) dengan ketentuan :
e jika nilai Ky = 0 berarti tidak ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
e jika nilai Ky =1 berarti variasi (naik turunnya) variabel dependen Y adalah
100% dipengaruhi oleh variabel independen (variabel X).
e jika nilai Ky berada antara 0 sampai 1 (0 < Ky < 1) maka besarnya pengaruh
variabel independen adalah sesuai dengan nilai Ky itu sendiri dan selebihnya

berasal dari faktor-faktor yang lain.
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